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ABSTRAK

Tingginya tingkat kemacetan merupakan salah satu penyebab tingginya permasalahan transportasi di
Kabupaten  Situbondo.  Permasalahan  tersebut  secara  umum  sering  terjadi  di  beberapa  persimpangan  di
Kabupaten  Situbondo,  salah  satunya  adalah  pada  persimpangan  bersinyal  Jl.  Asembagus –  Jl.  Seruni.
Kemacetan yang terjadi pada persimpangan ini sering kali menimbulkan antrian dan tundaan yang cukup tinggi.
Hal  tersebut  menyebabkan  pelaku  pergerakan  terkadang  membutuhkan  waktu  yang  lama  saat  berada  di
persimpangan tersebut. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dilakukanlah evaluasi kinerja
simpang pada persimpangan bersinyal Jl. Asembagus – Jl. Seruni Kabupaten Situbondo.

Untuk menunjang studi ini diperlukan sampel volume lalulintas, panjang antrian, dan tundaan dengan
survey lapangan pada kondisi eksisting yang di laksanakan pada 3 hari di mulai  dari hari  Sabtu 23  Februari
2019,  Minggu 24  Februari 2019, dan  Senin 25 Februari 2019. Metode evaluasi  ini  menggunakan  Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia 2014 dan menggunakan Peraturan Menteri Perhubungan 96 Tahun 2015.

Dari  hasil  survey  lapangan  selama  tiga  hari,  diperoleh  volume  tertinggi  terjadi  pada  Minggu 24
Februari  2019 pukul  11.00-12.00 dengan nilai  2298 skr/jam, panjang antrian  135 meter,  dan  tundaan  52,5
det/kend dengan tingkat pelayanan  E. Skenario alternatif yang dipilih dari  tiga alternatif yang direncanakan
adalah alternatif kedua  yaitu perubahan geometrik simpang.  Alternatif tersebut  memberikan kenaikan tingkat
pelayanan yang berawal dari F berubah menjadi D.

Kata kunci : kinerja simpang. karakteristik simpang, simpang bersinyal, manajemen lalu lintas.

1. PENDAHULUAN

Terjadinya  kemacetan di  beberapa  simpang  di
kabupaten  Situbondo merupakan  salah  satu
penyebab permasalahan transportasi  di Kabupaten
Situbondo. Permasalahan  tersebut  secara  umum
sering  terjadi  di  beberapa  persimpangan  di
Kabupaten  Situbondo.  Salah satunya  adalah  pada
simpang tiga bersinyal Jl. Asembagus – Jl. Seruni.

Simpang  tiga  Jl.  Asembagus  –  Jl. Seruni
merupakan  salah  satu  simpang  bersinyal  yang
menurut status kelas jalannya termasuk dalam kelas
jalan  Nasional.   Hal  ini  mengakibatkan  simpang
tiga Jl Asembagus – Jl Banyuputih  melayani arus
lalu  lintas  yang  cukup  padat  karena  banyaknya
kendaraan dari berbagai ruas jalan yang memasuki
dan  keluar  dari  persimpangan  tersebut  sehingga
pelayanan yang tidak  optimal  akan  menyebabkan
tidak  efektifnya  kinerja  suatu  persimpangan.
Pelayanan  simpang  yang  kurang  optimal  seperti
lebar  jalan  yang  tidak  seimbang  dengan
pertambahan  jumlah  kendaraan  bermotor
mempengaruhi  kinerja  simpang  sehingga

menimbulkan permasalahan pada simpang tersebut
berupa kemacetan

Kemacetan  yang  terjadi  pada
persimpangan  Jl.  Asembagus –  Jl.  Seruni sering
kali menimbulkan antrian dan tundaan. Hal tersebut
menyebabkan  pelaku  pergerakan  terkadang
membutuhkan  waktu  yang  lama  saat  berada  di
persimpangan tersebut.  Berdasarkan permasalahan
yang  telah  dikemukakan,maka  dilakukanlah
evaluasi  kinerja  simpang  pada  persimpangan
bersinyal Jl.  Asembagus – Jl.  Seruni di Kabupaten
Situbondo.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Jalan

Jalan  adalah  prasarana  transportasi  darat  yang
meliputi  segala  bagian  jalan,  termasuk  bangunan
pelengkap  dan  perlengkapannya  yang
diperuntukkan  bagi  lalu-lintas,  yang  berada  pada
permukaan  tanah,  di  atas  permukaan  tanah,  di



bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori,
dan  jalan  kabel.Berdasarkan  UU  Republik
Indonesia  No.38  Th.  2004  Tentang  Jalan,  jalan
dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu jalan
menurut fungsinya dan jalan menurut statusnya.

Klasifikasi Jalan
Jalan menurut fungsinya dapat dikelompokkan

menjadi beberapa bagian, yaitu:

1. Jalan Arteri.
Merupakan jalan yang melayani lalu lintas
khususnya  melayani  angkutan  jarak  jauh
dengan  kecepatan  rata-rata  tinggi  serta
jumlah akses yang dibatasi.

2. Jalan Kolektor.
Merupakan jalan yang melayani lalu lintas
khususnya  melayani  angkutan  jarak
sedang dengan kecepatan rata-rata sedang
serta jumlah akses yang dibatasi.

3. Jalan Lokal.
Merupakan jalan yang melayani angkutan
setempat  khususnya  angkutan  jarak
pendek dengan kecepatan rata-rata rendah
serta jumlah akses yang tidak dibatasi.

Kinerja Simpang
Kinerja  simpang  dapat  ditentukan  dengan

tingkat  pelayanan.Pada  Peraturan  Menteri
Perhubungan  Nomor  96  Tahun  2015,  tingkat
pelayanan dibagi atas beberapa tingkatan yaitu: A,
B,  C,  D,  E,  dan  F.  Tingkat  pelayanan  A
menandakan kondisi operasional yang paling baik
dari suatu fasilitas, sedangkan tingkat pelayanan F
menandakan kondisi operasional yang paling jelek.

Pengolahan Data
Setelah  data  berhasil  dikumpulkan  menggunakan
teknik  pengumpulan  data  yang  tepat,  kegiatan
selanjutnya  adalah  mengolah  atau  menganalisis
data. Pengolahan atau analisis data dapat dilakukan
secara kualitatif atau kuantitatif.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis  penelitian  adalah  jawaban  sementara
terhadap  pertanyaan-pertanyaan  penelitian,
hipotesis  dapat  dijelaskan  dari  berbagai  sudut
pandang,  misalnya  secra  etimologis,  teknis,
statistik,  dan  lain  sebagainya (Hidayat,  Anwar.
Hipotesis Penelitian. 2013).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui
kinerja  simpang  dan  tingkat  pelayanan  di  Jl.
Asembagus dan Jl.  Seruni  Kabupaten Situbondo..
Metode  analitis  yang digunakan  dalam penelitian
ini  dilakukan dengan konsep yang dikembangkan
oleh  Pedoman  Kapasitas  Jalan  Indonesia  (PKJI)
2014. Tabulasi dan analisis data dilakukan dengan

menggunakan  perangkat  lunak  Microsoft  Excel
untuk  menggabungkan  dan  mengkalkulasi  data-
data yang diperoleh dari survey lapangan. Tahapan
perhitungan dapat dilihat pada flowchart berikut.

Gambar 3.1. Flowchart / Bagan Alir Penelitian

Mulai



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Lalu Lintas

Dari hasil survey yang dilakukan  selama tiga hari,
diambil jam puncak pagi  siang sore diperoleh hasil
seperti  pada  gambar  grafik  Volume  gabungan
berikut

.

Gambar 4.1. Grafik volume gabungan total 

Geometrik Simpang

Pada  persimpangan  ini  merupakan  simpang
bersinyal  dengan  tiga  lengan,  dengan  ukuran
geomterik seperti yang ditunjukan gambar.

.

Gambar 4.2. Geometrik Simpang

Geometrik Jalan Eksisting

No Data
Pendekat Jalan

Asemba
gus

Seruni
Banyupu

tih

1
Kode

endekat
B (Barat)

S
(Selatan

)
T (Timur)

2
Jumah
Lajur

2 1 2

3
Jumlah
Jalur

2 2 2

4
Lebar
Jalan

10 7 10

5 Median Ada
Tidak
Ada

Ada

Tabel 4.1. Geometrik Jalan Eksisting

Analisis Jam Puncak

Analisis jam puncak didapatkan dari hasil
perhitungan  volume  lalu  lintas  dan  diambil  nilai
tertingginya.  Jam  puncak  dibagi  menjadi  tiga
macam yaitu jam puncak pagi, jam puncak siang,
dan jam puncak sore. Berikut adalah contoh tabel
analisa jam puncak pagi, siang, dan sore pada hari
sabtu 23 Februari 2019.

Tabel 4.2. Analisis Jam Puncak

Dari tabel di atas, didapatkan data jam puncak
untuk  tiap  pendekat  dan  data  jam  puncak  untuk
persimpangan padahari Sabtu, 23 Februari 2019.

-Pendekat selatan (Jl. Seruni).
Jam puncak pagi = Pukul 09.45-10.45 sebesar  409
skr/jam.
Jam puncak siang= Pukul 14.45-15.45 sebesar  452
skr/jam.
Jam puncak sore = Pukul 18.45-19.45 sebesar  519
skr/jam.
Maka dapat disimpulkan bahwa jam puncak pada
pendekat  selatan di  hari  Sabtu,  23 Februari  2019
adalah pada pukul 18.45-19.45.

- Pendekat timur (Jl. Banyuputih).
Jam puncak pagi = Pukul 09.30-10.30  sebesar  425
skr/jam.
Jam puncak siang= Pukul 15.00-16.00 sebesar  491
skr/jam.



Jam puncak sore = Pukul 18.30-19.30 sebesar  569
skr/jam.
Maka dapat disimpulkan bahwa jam puncak pada
pendekat  timur  di  hari  Sabtu,  23 Februari  2019
adalah pada pukul 18.30-19.30.

-Pendekat barat (Jl. Asembagus).
Jam puncak pagi = Pukul 09.45-10.45 sebesar  871
skr/jam.
Jam puncak siang= Pukul 14.30-15.30 sebesar  891
skr/jam.
Jam puncak sore = Pukul  18.30-19.30 sebesar  839
skr/jam.
Maka dapat disimpulkan bahwa jam puncak pada
pendekat  barat  di  hari  Sabtu,  23 Februari  2019
adalah pada pukul 14.30-15.30.

Antrian

Tabel  4.3. Data antrian sabtu 23 februari 2019

Gambar  4.3. Diagram perbandiangan data antrian 

Dari hasil survey panjang antrian puncak pada hari
Sabtu, 23 Februari 2019 diatas dapat disimpulkan
bahwa,  pada  pagi  hari  antrian  terpanjang  berada
pada Jl. Asembagus dengan panjang antrian 125 m,
pada siang hari antrian terpanjang berada pada Jl.
Asembagus dengan  panjang  antrian  114  m,  dan
pada sore  hari  antrian  terpanjang berada  pada  Jl.
Asembagus dengan panjang antrian 120 m.

Tundaan

Survey tundaan kendaraan dilaksanakan bersamaan
dengan pengumpulan data volume lalu lintas  dan
antrian kendaraan selama tiga hari yaitu pada hari
Sabtu 23 Februari 2019, Minggu 24 Februari 2019,
dan  Senin  25 Februari  2019.  Survey  dilakukan
selama 14 jam secara manual mulai pukul 06.00 –
20.00 WIB.

Tundaan puncak pada simpang didapatkan dengan
cara  yang  sama  dengan  cara  mencari  antrian
puncak,  yaitu  dari  hasil  analisis  jam  puncak.
Tundaan puncak dibagi menjadi tiga macam yaitu
tundaan  puncak  pagi,  tundaan  puncak  siang,  dan
tundaan puncak sore. Berikut adalah tabel tundaan
puncak  pagi,  siang,  dan  sore,  dari  tiga  hari
pengamatan. Berikut  contoh  perhitungan  tundaan
puncak pada hari sabtu 23 Februari 2019.

Tabel  4.4. Data Tundaan sabtu 23 februari 2019

Gambar  4.4. Diagram perbandiangan data tundaan 

Dari hasil survey panjang tundaan rata-rata puncak 
pada hari Sabtu, 23 Februari 2019  diatas dapat 
disimpulkan bahwa, pada pagi hari tundaan 
maksimal berada pada Jl. Seruni  dengan tundaan 
maksimal 51 det/kendaraan, pada siang hari 
tundaan maksimal berada pada Jl. Banyuputih 
dengan tundaan maksimal 52,5 det/kendaraan, dan 
pada sore hari tundaan maksimal berada pada Jl. 
Seruni dengan tundaan maksimal 52,5 
det/kendaraan

Data Antrian Puncak Hari Sabtu, 23 Februari 2019

Pendekat
Pagi Siang Sore

m m m

Jl. Banyuputih (Timur) 68 77 86

Jl. Asembagus (Barat) 125 114 120

Jl. Seruni (Selatan) 92 98 106

Tundaan Rata-Rata Puncak Hari Sabtu, 23 Februari
2019

Pendekat Pagi Siang Sore
det/kn

d
det/ken

d
det/ken

d
Jl. Banyuputih 50,6 52,5 47,3
Jl. Asembagus 45,6 47,9 45,15
Jl. Seruni 51 52,5 52,5



Evaluasi  Antrian  dan  Tundaan  pada
Kondisi Eksisting

Survey  antrian  dilakukan  untuk  mendapatkan
jumlah  kendaraan  yang  antri  pada  lajur-lajur
lengan  simpang  akibat  durasi  sinyal  merah.
Hasil  yang  didapatkan  digunakan  untuk
memperoleh jumlah antrian dan panjang antrian.
Menurut  Pedoman  Kapasitas  Jalan  Indonesia
(PKJI)  2014,  nilai  NQ1  ditentukan  oleh
besarnya derajat kejenuhan (DJ). Nilai DJ yang
besar  akan  menghasilkan  nilai  NQ1 dan  NQ2
yang  besar  pula.  Akibat  arus  yang  besar,  akan
berpengaruh terhadap panjang antriannya.

Tundaan  yang  terjadi  pada  simpang
bersinyal dapat diakibatkan oleh lalu lintas dan
akibat geometrik. Tundaan lalu lintas didasarkan
pada  gerakan  masing-masing  kendaraan  yang
secara  bersama  melewati  simpang.  Tundaan
merupakan  waktu  tempuh  tambahan  yang
diperlukan untuk melewati suatu simpang.

Evaluasi Pada Saat Jam Puncak

Data Antrian Puncak dan Waktu Hijaunya Hari
Sabtu, 23 Februari 2019

Pendekat
Waktu
Hijau

Pa
gi

Sian
g

Sor
e

m m M
Jl. Banyuputih

(Timur)
40 68 77 86

Jl. Asembagus
(Barat)

40
12
5

114
12
0

Jl. Seruni (Selatan) 10 92 98
10
6

Data Antrian Puncak dan Waktu Hijaunya Hari Minggu, 24
Februari 2019

Pendekat
Waktu
Hijau

Pagi
Sian

g
Sor
e

m m m
Jl. Banyuputih 40 70 73 62
Jl. Asembagus 40 135 135 114

Jl. Seruni 10 99 137 137

Data Antrian dan Waktu Hijaunya Hari Senin, 25 Februari
2019

Pendekat
Waktu
Hijau

Pag
i

Sian
g

Sor
e

m m m

Jl. Banyuputih (Timur) 40 110 80 91

Jl. Asembagus (Barat) 40 111 99 97

Jl. Seruni (Selatan) 10 107 106 111
Berdasarkan  tabel-tabel  diatas  dapat  disimpulkan
bahwa,  Jl.  Banyuputih  memiliki  panjang  antrian

yang  lebih  sedikit  dari  lengan  simpang  lainnya.
Sedangkan Jl. Asembagus dengan waktu hijau yang
mencapai 40 detik memiliki panjang antrian yang
rata-rata lebih banyak dari lengan simpang lainnya.

Evaluasi Pada Saat Jam Biasa

Seperti hal nya pada saat jam puncak, berdasarkan
tabel-tabel  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa,  Jl.
Banyuputih memiliki  panjang  antrian  yang  lebih
sedikit dari lengan simpang lainnya. Sedangkan Jl.
Asembagus dengan waktu hijau yang mencapai 40
detik memiliki panjang antrian yang rata-rata lebih
banyak dari lengan simpang lainnya.

Perbandingan Hasil Survey Lapangan 
dan Perhitungan PKJI 2014

Perbandingan di Hari Sabtu, 23 Februari 2019
Pendekat Lapangan PKJI

Antrian Tundaan Antrian Tundaan

Data Antrian Biasa dan Waktu Hijaunya Hari
Senin, 25 Februari 2019

Pendekat
Waktu
Hijau

Pagi Siang Sore
m m M

Jl. Banyuputih 40 58 56 62
Jl. Asembagus 40 68 78 67

Jl. Seruni 10 78 80 81

Data Antrian Biasa dan Waktu Hijaunya Hari Sabtu, 23
Februari 2019

Pendekat
Waktu
Hijau

Pagi Siang Sore
m m M

Jl. Banyuputih (Timur) 40 36 50 55
Jl. Asembagus (Barat) 40 87 82 78

Jl. Seruni (Selatan) 10 56 69 67

Data Antrian Biasa dan Waktu Hijaunya Hari Minggu,
24 Februari 2019

Pendekat Waktu
Hijau

Pagi Siang Sore
m m M

Jl. Banyuputih (Timur) 40 35 49 39
Jl. Asembagus (Barat) 40 92 100 81

Jl. Seruni (Selatan) 10 55 72 73



m Det/kend m Det/kend
Jl. Banyuputih 68 50,6 137,24 71,84
Jl. Asembagus 125 45,6 145,85 75,83

Jl. Seruni 92 51 213,93 125,06

Perbandingan di Hari Minggu, 24 Februari 2019

Pendekat
Lapangan PKJI

Antrian Tundaan Antrian Tundaan
m Det/kend M Det/kend

Jl. Banyuputih 70 52,5 109,50 55,36

Jl. Asembagus 135 44,1 174,82 95,36

Jl. Seruni 99 52,5 203,96 116,52

            Dari  hasil  perbandingan perhitungan
panjang antrian dan tundaan kendaraan di lapangan
dengan pehitungan menggunakan rumus PKJI 2014
diatas, dapat dilihat bahwa perbedaan yang dimiliki
sangat  signifikan.  Contohnya  pada  hari  Senin  25
Februari  2019 di  Jl.  Banyuputih  (Timur)  .  Hasil
panjang  antrian  dan  tundaan  kendaraan  yang
diperoleh dari survey di lapangan adalah  110m dan
52,5  det/kendaraan,  sedangkan  hasil  panjang
antrian  dan  tundaan  kendaraan  yang  dihitung
dengan menggunakan PKJI 2014 adalah 2105,63 m
dan 1556,09 det/kendaraan.

Perhitungan  panjang  antrian  dengan
menggunakan PKJI 2014 memiliki perbedaan lebih
tinggi  dari  hasil  survey  lapangan,  dan  tundaan
kendaraan  memiliki  perbedaan  lebih  tinggi  dari
hasil  survey lapangan.  Dimana seharusnya  antara
hasil  survey  di  lapangan  dengan  perhitungan
dengan menggunakan rumus PKJI 2014 harus sama
atau  paling tidak  mendekati.  Namun hasil  survey
yang dilakukan di persimpangan Jl.  Asembagus –
Jl. Seruni ini sangat jauh berbeda.

Tingkat Pelayanan

Analisis  karakteristik  lalu  lintas  simpang
dilakukan untuk melihat tingkat pelayanan
jalan  dalam  menentukan  karakteristik
kinerja  simpang  kondisi  saat  ini.  Untuk
menentukan  kinerja  simpang  makan

dilakukan  analisis  volume  kendaraan,
jumlah antrian kendaraan, panjang antrian
kendaraan,  tundaan,  dan  hambatan
samping.  Tingkat  pelayanan  pada
persimpangan  mempertimbangkan  faktor
tundaan dan kapasitas persimpangan.

Tingkat Pelayanan Tundaan (detik)
A ≤ 5

B 5,1 - 15
C 15,1 - 25
D 25,1 - 40
E 40,1 - 60
F > 60

Tingkat Pelayanan Pada Saat Jam 
Puncak

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pelayanan persimpangan Jl. Asembagus – Jl. Seruni
memiliki  tingkat  pelayanan  yang  buruk
berdasarkan  dari  hasil  survey  lapangan  maupun
perhitungan  PKJI  2014.  Dikarenakan  tingkat
pelayanan  yang  buruk  maka  perlu  direncanakan
suatu  perbaikan  agar  tingkat  pelayanan  simpang
yang  dihasilkan  sesuai  dengan  Peraturan  Menteri
Perhubungan  No.  96  Th.  2015  yaitu  sekurang-
kurangnya D.



Alternatif  Untuk  Perbaikan  Kinerja
Simpang

Dari  evaluasi  yang  telah  dilakukan,  didapatkan
hasil  kinerja  simpang  yang  melebihi  syarat  yang
telah  ditentukan.  Oleh karena  itu  perlu  dilakukan
perencanaan  perbaikan  dengan  tujuan
meningkatkan kinerja simpang pada persimpangan
Jl.  Asembagus –  Jl.  Seruni.  Ada  tiga  skenario
alternatif perbaikan yang akan dilakukan, yaitu:

1. Optimasi sinyal.
2. Pelebaran jalan.
3. Optimasi sinyal + pelebaran jalan.

Dari ketiga skenario alternatif tersebut akan dipilih
alternatif  terbaik  dengan  mempertimbangkan
apakah  alternatif  tersebut  dapat  diterapkan  pada
kondisi eksisting atau tidak.

Alternatif 1 Optimasi Sinyal 

Pada alternatif ini, akan dilakukan perubahan pada
fase eksisting yaitu  tiga fase menjadi  dua.  Untuk
pengoptimalan,  diambil  volume  tertinggi  selama
tiga  hari  pengamatan  yaitu  pada  hari  Senin  25
Februari 2019 jam puncak pagi.

Optimasi Sinyal Menjadi 2 Fase

Pendekat
Antria
n (m)

Tundan
(det/skr

Tingkat
Pelayan

a

Jl. Banyuputih 1641,8
1024,2

4
F

Jl. Asembagus 75,26 29,14 D

Jl. Seruni 1708,8
1018,1

7
F

Perubahan 2 fase memberikan hasil yang 
lebih baik dari pada 3 fase dikarenakan 
tingkat pelayanan pada beberapa lengan 
simpang meningkat

Alternatif 2 Pelebaran Jalan 

Pada alternatif ini, akan dilakukan perubahan pada
L,  LH,  LBKJT,  dan  LK di  geometrik  eksisting
simpang.  Untuk  pengoptimalan,  diambil  sampel
volume  selama tiga  hari  pengamatan  yaitu  pada
hari Senin 25 Februari 2019 jam puncak pagi.

Perubahan Geometrik Simpang

Pendekat

Leba
r

Jalan
(m)

Antria
n (m)

Tundaa
n

(det/skr)

Tingkat
Pelayana

n

Jl.
Banyuputi
h (Timur)

14 66,24 34,49 D

Jl.
Asembagu
s (Barat)

14 43,88 29,47 D

Jl. Seruni
(Selatan)

10 38,11 29,35 D

Berdasarkan tabel  diatas,  perubahan  geometrik
simpang memberikan perubahan tingkat pelayanan
menjadi lebih baik pada semua pendekat.  Panjang
antrian  serta  tundaan  kendaraan  mengalami
penurunan yang signifikan

Alternatif 3 Optimasi Sinyal dan 
Pelebaran Jalan 

Alternatif ini akan menggabungkan kedua
alternatif  yaitu  optimasi  sinyal  menjadi  dua  fase,
dan  perubahan  geometrik  simpang.  Untuk
pengoptimalan, diambil sampel volume selama tiga
hari pengamatan yaitu pada hari Senin 25 Februari
2019 jam puncak pagi.

Pemilihan Alternatif Yang Direkomendasikan

Setelah  perencanaan  alternatif  perbaikan
simpang dilakukan, maka dipilih alternatif terbaik
dari  ketiga  alternatif  yang  telah  direncanakan.
Metode  pemilihan  alternatif  adalah  dengan
membandingkan  kelebihan  dan  kekurangan  pada

Alternatif Optimasi Sinyal + Perubahan Geometrik

Pendekat
Antria
n (m)

Tundaan
(det/skr)

Tingkat
Pelayanan

Jl. Banyuputih
(Timur)

49,78 23,22 C

Jl. Asembagus
(Barat)

33,64 20,82 C

Jl. Seruni (Selatan) 54,87 24,28 C



masing-masing alternatif. Hasil perbandingan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Dari tabel perbandingan diatas, dapat disimpulkan
bahwa alternatif kedua yaitu perubahan geometrik
simpang yang  menjadi  rekomendasi  untuk
perbaikan  simpang  dikarenakan  nilai  tundaan
memenuhi  syarat  dan  tidak  menimbulkan  konflik
pada  persimpangan.  Untuk  melihat  perbandingan
tingkat pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan

. Berdasarkan  hasil  analisis  yang telah  dilakukan
pada  bab  sebelumnya,  maka  dapat  diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Karateristik  arus  lalu  lintas  pada
persimpangan Jl.  Asembagus – Jl.  Seruni
diambil  pada  kondisi  volume  tertinggi
selama tiga hari survey, maka didapatkan
hasil:
a. Volume lalu lintas:

Berdasarkan  analisis  jam  puncak,
diketahui  bahwa  jam  puncak  pada
hari libur memiliki perbedaan dengan
jam puncak pada hari kerja. Misalnya,
jam  puncak  pagi  di  hari  Sabtu  23
Februari  2019 terjadi  pada  pukul
09.45-10.45 di pendekat barat, di hari
Minggu 24 Februari 2019 terjadi pada
pukul Pukul  10.00-11.00 di pendekat
barat, dan pada hari Senin 25 Februari
2019 terjadi  pada  pukul  06.15-07.15
di  pendekat  timur.  Sehingga  dapat
dilihat  bahwa  jam puncak  pada  hari
kerja dan hari libur terjadi di pendekat
yang  berbeda  dan jam  puncak  pada
hari  kerja  mengalami  pergerseran
menjadi  lebih  pagi  daripada  jam
puncak pada hari libur.

b. Panjang antrian:
Berdasarkan  analisis  antrian  puncak,
dapat  dilihat  bahwa  antrian  puncak
pagi pada hari Sabtu 23 Februari 2019
terjadi  pada  pendekat  barat dengan
panjang  antrian  125  m,  pada  hari
Minggu 24 Februari 2019 terjadi pada
pendekat  barat dengan  panjang
antrian 135 m, dan pada hari Senin 25
Februari  2019 terjadi  pada  pendekat
barat dengan panjang antrian 111 m.
Sehingga dapat dilihat bahwa antrian
puncak pada hari kerja dan hari libur
terjadi  di  pendekat  yang  sama  yaitu
pendekat barat.

c. Tundaan kendaraan:
Berdasarkan analisis tundaan puncak,
dapat  dilihat  bahwa  tundaan  puncak
pada pagi hari Sabtu 23 Februari 2019
terjadi  pada  pendekat  timur  dengan
nilai 51,7 det/kend, pada hari Minggu
24 Februari  2019 terjadi  pada
pendekat  timur  dengan  nilai  52,5
det/kend,  dan  pada  hari  Senin  25
Februari  2019 terjadi  pada  pendekat
timur  dengan  nilai  52,5  det/kend.
Sehingga dapat dilihat bahwa tundaan
puncak pada pagi hari kerja dan hari
libur  terjadi  di  pendekat  yang  sama
yaitu pendekat timur.

2. Tingkat  pelayanan  simpang  untuk  hasil
survey lapangan maupun hasil perhitungan
PKJI  2014  memiliki  nilai  E  dan  terus
meningkat sampai F.



3. Dari  ketiga opsi  alternatif  perbaikan
kinerja  simpang,  didapatkan  alternatif
terbaik  yaitu  alternatif   yang  berupa
pelebaran  geometrik  jalan untuk  setiap
pendekat. 

Saran

Dari hasil analisis dan kesimpulan studi ini maka
ada beberapa saran dari penulis yaitu:

1. Untuk  penelitian  selanjutnya,  tata  cara
survey  harus  lebih  matang  dan  sesuai
dengan  standar  survey  pengamatan  lalu
lintas.  Jumlah  surveyor  dan  alat  harus
dipersiapkan  dengan  baik,  dan  surveyor
harus  memahami  dengan benar  tata  cara
survey  agar  hasil  yang  didapatkan  lebih
maksimal.

2. Adanya semacam revisi untuk rumus yang
ada di Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(PKJI)  2014  dikarenakan  hasil
perhitungan  sangat  jauh  berbeda  dengan
hasil survey lapangan. 

3. Tingkat pelayanan  F masih sangat buruk
maka  seharusnya  alternatif  yang  paling
optimal  dengan  keadaan  eksisting
Simpang  tersebut  adalah  pelebaran
geometrik pada setiap pendekat. 

4. Pemerintah  Kabupaten Situbondo
diharapkan  melakukan  manajemen
jaringan  lalu  lintas  sehingga  untuk
pemecahan  solusi  tidak  hanya  pada  satu
titik, tetapi juga memperhatikan titik yang
lainnya.
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